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ABSTRAK 

 

 

Es puter adalah jajanan tradisional dimana cara pembuatannya dengan 

memutar tabung es puter hingga adonan didalamnya membeku. Pembekuan adonan 

tersebut diakibatkan oleh pendinginan pada dinding tabung adonan yang dikelilingi 

oleh batu es dan garam. Fungsi garam tersebut untuk menurunkan suhu es batu 

menjadi lebih dingin. Namun seiring dengan perkembangan zaman, khususnya 

dalam dunia teknologi suatu perancangan mesin dilakukan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia maka terciptalah mesin pembuat es puter. 

 Mesin pembuat es puter dirancang dengan mengadopsi cara kerja dari 

pembuatan es puter tradisional yaitu dengan cara memutar tabung es puter. Mesin 

pembuat es puter memutar tabung es puter dengan menggunakan motor listrik yang 

ditransmisikan melalui sistem transmisi yang dirancang. Perancangan sistem 

transmisi perlu dilakukan guna menghasilkan sistem transmisi yang tepat dan 

efisien dalam mentransmisikan daya ke tabung es puter. 

Diharapkan dalam pembuatan mesin es puter ini dapat meringankan beban 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) penjual es puter serta meningkatkan 

efisiensi waktu proses pembuatan es puter. 

Kata Kunci : es puter, mesin, garam 
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DESIGN AND BUILD AN ICE MAKER MACHINE WITH AN 

ELECTRIC MOTOR DRIVE 

 

ABSTRACT 

 

 

Ice puter is a traditional snack where it is made by rotating the ice puter 

tube until the mixture inside freezes. The freezing of the dough is caused by cooling 

the walls of the dough tube which is surrounded by ice cubes and salt. The function 

of the salt is to reduce the temperature of the ice cubes to make them colder. 

However, along with the times, especially in the world of technology, machine 

design was carried out to make human work easier, so the ice maker machine was 

created. 

The puter ice making machine is designed by adopting the working method 

of making traditional puter ice, namely by rotating the puter ice tube. The ice maker 

machine rotates the ice tube using an electric motor which is transmitted through 

a designed transmission system. Transmission system design needs to be done in 

order to produce a precise and efficient transmission system in transmitting power 

to the ice puter tube. 

It is hoped that making this ice cream machine can ease the burden on Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) selling ice cream and increase the 

efficiency of the process of making ice cream. 

Keywords : ice puter, machine, salt 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

Pedagang usaha es puter menjadi salah satu upaya penopang perekonomian 

yang digemari oleh masyarakat. Es puter adalah jenis es krim tradisional. Berbeda 

dengan es krim yang biasa dijumpai di toko-toko swalayan atau restoran, es puter 

memiliki ciri khas tertentu dalam bentuk dan rasa , awalnya es ini diciptakan atas 

dorongan masyarakat yang ingin mencicipi es krim, namun tak bisa menjangkau 

harganya. Susu yang mahal saat itu diganti dengan santan. Penggantian bahan 

utama inilah sebenarnya yang membuat rasa dari es ini menjadi lebih gurih. Namun, 

tampilannya dibuat sama persis seperti es krim. Sejarah pedagang es puter berawal 

dari keterbatasan orang Indonesia untuk menikmati es krim yang pada masa itu 

hanya bisa dinikmati oleh orang tertentu. 

Menggunakan alat yang sudah ada sebelumnya tenaga kerja sering kali 

mengalami keluhan pegal pada bahu, lengan atas dan lengan bawah, hal ini 

dikarenakan pada awal pembuatan “es puter” tabung yang diputar dengan cara 

manual mengalami gesekan dengan es batu dan garam yang ada pada luar tabung 

tersebut Hal ini membutuhkan pengulangan dalam proses pengolahan. Sehingga 

memakan banyak waktu sekitar 1-2 jam lamanya.  

 Keistimewaan dari mesin ini terletak pada kemampuannya untuk 

menciptakan es puter yang lezat dan lembut, mempertahankan rasa klasik es puter 

Indonesia. Menggunakan mesin es puter bukan hanya sekadar praktis, tetapi juga 

memungkinkan pedagang es krim untuk bereksperimen dengan rasa dan tekstur 

baru, dengan kemudahan penggunaan mesin ini, kreativitas dalam menciptakan 

varian es puter yang unik menjadi lebih terbuka. Pedagang dapat menggabungkan 

bahan lokal, rempah-rempah tradisional, atau bahkan cita rasa modern untuk 

menghasilkan es puter yang tidak hanya memanjakan lidah, tetapi juga 

merefleksikan kekayaan budaya Indonesia. 
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Penulis mencoba untuk membuat serta merancang mesin pembuat es puter 

yang menggunakan motor listrik sebagai sumber daya karena menggunakan motor 

listrik lebih efisien dalam segi waktu dan tenaga manusia dibandingkan dengan 

pembuatan secara manual (tangan). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis perlu membuat rancang 

bangun mesin penggerak tabung es puter dengan kapasitas 10 kg. Harapan 

dibuatnya mesin pembuat es puter ini akan membantu tenaga kerja untuk 

meningkatkan jumlah produktifitas dan mempersingkat waktu proses produksi serta 

bisa menghasilkan lebih banyak produk. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Masalah yang dapat dirumuskan dari Rancang Bangun Mesin Pembuat Es 

Puter dengan Penggerak Motor Listrik adalah : 

1. Bagaimanakah merancang alat yang menggunakan penggerak motor Listrik 

ini ? 

2. Apakah dengan adanya mesin es puter dapat meminimalisir waktu dan 

tenaga yang dikeluarkan ?  

1.3   Batasan Masalah 

Batasan masalah dari laporan ini, yaitu : 

1. Kapasitas produksi dari mesin es puter ini memiliki kapasitas tabung sesuai 

dengan yang ada di pasaran yaitu 10 kg. 

2. Perancangan alat produksi es puter yang bekerja menggunakan penggerak 

motor Listrik ini hanya diperuntukan untuk adonan es puter saja.  

3. Ukuran tabung es puter yang disarankan dapat dikerjakan oleh alat ini 

adalah maksimal 10 kg 

1.4   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang diangkat, dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan 

khusus, yaitu : 

1.4.1 Tujuan Umum 

     Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dan mengimplementasikan teori dan 

praktik yang telah diperoleh selama kuliah. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mendapatkan Mesin Pembuat Es Puter dengan Penggerak Motor Listrik 

2. Dapat mengurangi keluhan dari tenaga kerja yang tadinya membuat es puter 

hanya menggunakan tangan atau manual. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancang 

bangun Mesin Pembuat Es Puter dengan Penggerak Motor Listrik adalah sebagai 

berikut : 

1.5.1  Manfaat Bagi Penulis 

    Manfaat bagi penulis, yaitu dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali menjadi suatu 

hasil karya yang dapat menghasilkan suatu inovasi baru bagi penjual Es Puter. 

1.5.2  Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali, yaitu menambah inventaris buku di 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali, Dimana proyek akhir yang dibuat juga akan 

dikumpulkan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali, sehingga dapat dipergunakan 

sebagai acuan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali terutama Jurusan Teknik 

Mesin. 

1.5.3  Manfaat Bagi Masyarakat 

      Manfaat bagi Masyarakat, yaitu hasil dari pembuatan alat ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi atau contoh untuk membuat Mesin Pembuat Es Puter 

dengan Penggerak Motor Listrik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Rancang Bangun Alat Produksi Es Puter dengan 

Menggunakan Penggerak Motor Listrik mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alat Produksi Es Puter Menggunakan Penggerak Motor Listrik memiliki 

dimensi dengan panjang 500 mm x lebar 550 mm x tinggi 950 mm, dengan 

menggunakan penggerak motor listrik dinamo  yang menggunakan kapasitor 

yang berfungsi menghasilkan perbedaan fase untuk memicu terjadinya 

putaran awal atau start dinamo. 

2. Setelah melakukan pengujian terhadap alat produksi, waktu yang diperlukan 

untuk membekukan adonan es puter yaitu dengan waktu 60 menit. Sehingga 

waktu yang seharusnya dibutuhkan adalah lebih dari 100 menit apabila tidak 

menggunakan mesin es puter. Maka dari itu, tenaga yang dikeluarkan lebih 

sedikit. Alhasil dari efisiensi waktu 40% lebih cepat dan tentunya dapat 

menghasilkan es puter lebih banyak lagi 
 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah : 

1. Dalam rancang bangun alat ini masih banyak kekurangan yang mungkin bisa 

ditemukan, maka dari itu penulis berharap agar kedepannya alat produksi ini 

dapat didesain ulang (redesign) ataupun dianalisa agar bisa dikembangkan 

lagi untuk mendapatkan hasil yang sempurna. 

2. Dalam pemilihan adonan yang digunakan, penulis berharap untuk lebih 

memilih komposisi yang tepat, karena pemilihan sangat berpengaruh 

terhadap hasil es puter. 
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